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ABSTRAK 

 

Mengabdi, menyembah dan beribadah kepada Allah SWT merupakan 
tugas utama manusia diciptakan di muka bumi. Yaitu ibadah shalat yang 
merupakan tiang bagi agama Islam. Kata shalat berasal dari kata ṣilah yang berarti 
hubungan “koneksi seorang hamba dengan Tuhannya”.  Dengan melaksanakan 
shalat minimal lima kali dalam sehari menjadikan hati dan jiwa manusia yang 
gelap menjadi terang. Cahaya yang dipancarkan telah menghapuskan keburukan-
keburukan yang ada pada manusia sehingga yang tersisa hanyalah kebaikan. 
Meski dikatakan demikian, jika melihat fenomena saat ini ada banyak orang yang 
melaksanakan ibadah shalat namun hati dan jiwanya masih gelap. Bahkan dalam 
kehidupannya mereka masih memelihara sifat dan sikap buruk seperti  zina, 
berdusta, mencuri, korupsi, melanggar aturan norma masyarakat, dan lain-lain. 
Padahal disebutkan dalam QS al-Ankabut [29]: 45 “Sesungguhnya shalat dapat 
mencegah seseorang dari perbuatan yang keji dan mungkar”.   

Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis membahas bagaimana 
penafsiran shalat dalam al-Qur’an menurut Hamka dan M. Quraish Shihab. 
Dengan alasan Hamka merupakan salah satu tokoh tasawuf dan Quraish dalam 
sekapur sirihnya menjelaskan alasan beliau menafsirkan al-Qur’an karena ingin 
menyampaikan pesan yang terkandung di dalam al-Qur’an agar masyarakat lebih 
memahami ayat-ayat Allah. Shalat dalam penelitian ini berfokus pada perintah 
melaksanakan shalat, tujuan serta ancaman orang-orang yang meninggalkan 
shalat. Penelitian ini akan melihat seberapa pentingkah ibadah shalat itu di dalam 
kehidupan serta apa tujuan hakikat dari pelaksanaan shalat itu sendiri.    

Adapun hasil dari penelitian ini bahwa Allah SWT telah memerintahkan 
manusia untuk menyembah hanya kepada-Nya semata melalui tuntunan yang 
disampaikan oleh Rasulullah. Dalam keadaan apapun shalat tidak boleh 
ditinggalkan. Menurut Hamka shalat adalah media untuk menenangkan dan 
mengistirahatkan jiwa seseorang yang tengah merasakan penatnya kehidupan. 
Sedangkan shalat menurut Quraish adalah do’a. Yaitu permohonan oleh pihak 
yang rendah, lemah, lagi butuh kepada pihak yang lebih tinggi dan Maha 
Segalanya. Terkait orang-orang yang melaksanakan shalat namun prilaku 
kesehariannya masih bersifat buruk, menurut Hamka orang yang demikian adalah 
orang yang hanya menjadikan shalat sebagai sebuah kebiasaan tanpa adanya 
kesadaran dalam dirinya akan tujuan dan hakikat dari pelaksanaan shalat. 
Sedangkan M. Quraish Shihab menyimpulkan bahwa mereka adalah orang-orang 
yang tidak sempurna dalam hal melaksanakan shalat. Artinya mereka tidak 
menyempurnakan shalat dengan rukun, syarat serta sunnah-sunnahnya. Sehingga 
orang-orang yang demikian akan celaka dan menemui kesesatan baik di dunia 
hingga di akhirat nanti. Bahkan lebih dari itu tempat mereka adalah neraka 
jahannam dan neraka saqar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah    

Manusia diciptakan di muka bumi ini adalah untuk mengabdi, 

menyembah dan beribadah kepada Allah SWT.1 Allah SWT telah menyeru 

hamba-hamba-Nya kepada Agama-Nya yaitu Islam. Menurut al-Qur’an dan 

Hadis, shalat mempunyai kedudukan yang begitu penting sehingga Allah SWT 

mengagungkan urusan shalat dari banyak masalah ketaatan di dalam al-

Qur’an2. Ia merupakan ibadah yang paling diutamakan dalam Islam bahkan 

menjadi ibadah pertama yang diwajibkan Allah secara langsung kepada Nabi 

Muhammad SAW pada malam ketika Nabi mi’raj.3 Shalat juga merupakan 

permulaan amal yang akan dihisab di akhirat kelak. Sebagaimana Sabda 

Rasulullah Saw:  

 

                                                           
1 Sebagaimana firman Allah dalam QS. az-Zariyat ayat 57 yang artinya “Aku tidak 

menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku” Lihat Departemen 
Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah Special for Woman, (Bogor: Lajnah Pentashihan Mushaf  al-
Qur’an, 2007). 

2 Imam Ahmad ibnu Hanbal, Betulkan Shalat Anda?, terj, Umar Hubeis dan Bey Arifin, 
(Surabaya: Bulan Bintang, 1974), hlm. 134. 

3 Mi’raj adalah peralanan pribadi Nabi Muhammad Saw naik dari’alam bawah (bumi) ke 
‘alam atas (langit) sampai ketujuh lapis langit dan selanjutnya sampai ke Sidratul Muntaha. Yakni 
dari Masjidil Aqsa melalui beberapa lapis langit, terus meuju ke Baitul Ma’muur dan Sidratul 
Muntaha, ke ‘Arsydan Kursiy, lalu menerima wahyu dari Hadhirat Ilahy Subhanahu wa Ta’aala, 
yang mengandung perintah shalat lima waktu pada setiap hari dan malamnya. Lihat Moenawar 
Chalil, Peristiwa Isra’ dan Mi’raj. (Jakarta: Bulan Bintang), hlm.10. 
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“Amalan yang mula-mula dihisab, dari seorang hamba di hari 
kiamat ialah shalat. Jika shalatnya diterima, maka diterimalah 
amalan-amalan yang lain. Jika shalatnya ditolak (tidak diterima) 
maka ditolaklah amalan-amalan yang lain.”  

 

Shalat dapat menghilangkan perasaan gelisah dan cemas pada diri 

seseorang. Sebagaimana dijelaskan di dalam QS al-Ma’arij [70]: 19-23. Hamka 

menafsirkan bahwa manusia hakikatnya mempunyai sifat yang berkeluh kesah, 

tidak mempunyai ketenangan hati, selalu merasa cemas, takut dan jiwanya 

selalu merasa gelisah. Namun hal ini tidak berlaku bagi orang-orang yang 

melaksanakan shalat. Kenapa demikian? Karena jiwanya telah beransur 

mendekat kepada Tuhan. Ia akan percaya bahwa itulah hidup pastinya akan 

menemui rugi dan beruntung, senang dan susah. Ia akan selalu bersyukur, 

menolong makhluk Allah yang lainnya yang sedang membutuhkan 

pertolongan.5 Adapun M. Quraish Shihab menafsirkan ayat ini sebagaimana 

dikutipnya dari ulama kontemporer yaitu Thabathaba’i dan Ibn Asyur bahwa 

sifat manusia sejak lahir adalah selalu gelisah dan rakus terhadapat sesuatu 

yang terjadi padanya. Dikecualikan bagi mereka yang melaksanakan shalat dan 

melaksanakannya secara terus menerus tepat pada waktunya.6 

                                                           
4 Hadis Riwayat at-Tirmiżī, at- Tirmiżī, Kitab Jami’ al-Kabir, Bab Mā Jā’a inna awwala 

Mā yuhāsabu bihi al-‘abdu, No.413, CD ROM Maktabah Syamilah. 

5 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juzu’ XXIX, hlm. 112. 
 
6 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbāh: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. XIV, 

hlm. 443. 
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Di dalam al-Qur’an kata shalat mengandung banyak makna. Misalnya 

kata shalat yang berarti tasbih, berarti do’a,7 dapat juga berarti diberi 

ampunan dan rahmat,8 dan lain sebagainya. Kata shalat berakar dari kata ṣilah  

yang berarti hubungan. Dalam hal ini kata shalat  memiliki arti hubungan 

“koneksi” yaitu antara seorang hamba dengan Allah. Sungguh dekatnya 

hubungan seorang hamba dengan Allah hanya dengan shalat.9 Meski dikatakan 

demikian, jika diperhatikan dengan serius fenomena yang terjadi hingga saat 

ini adalah banyaknya orang-orang yang sering melaksanakan shalat namun 

sifat dan karakter buruknya masih dipelihara. Di sini penulis melihat bahwa 

ada permasalahan yang terjadi pada orang-orang yang seringnya berhubungan 

kepada Tuhannya namun kekejian dan kemungkaran masih terus dilakukan 

dalam kehidupan sehari-harinya. Padahal di dalam QS al-Ankabūt [29]: 45 

diterangkan “Sesungguhnya shalat dapat mencegah seseorang dari perbuatan 

yang keji dan mungkar”. 

                                                           
7 Sebagaimana QS at-Taubah [9]:103 

لھِِمۡ  مِنۡ  خُذۡ  یھِم تطَُھِّرُھمُۡ  صَدَقةَٗ  أمَۡوَٰ ُ  لَّھمُۗۡ  سَكَنٞ  صَلوَٰتكََ  إنَِّ  عَلیَۡھِمۖۡ  وَصَلِّ  بھِاَ وَتزَُكِّ ١٠٣ عَلیِمٌ  سَمِیعٌ  وَٱ�َّ  
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan 

mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” 

 
8 Sebagaimana QS al-Baqarah [2]: 157 
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“Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah 
orang-orang yang mendapat petunjuk” 

 
9 Sebagaimana QS al-Baqarah [2]: 186 

اعِ إذَِا دَعَانِۖ فَلۡیَسۡتَجِیبُواْ لِي وَلۡیُؤۡمِ  ١٨٦نُواْ بِي لَعَلَّھُمۡ یَرۡشُدُونَ وَإذَِا سَألََكَ عِبَادِي عَنِّي فَإنِِّي قَرِیبٌۖ أجُِیبُ دَعۡوَةَ ٱلدَّ   
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), 

bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 
memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah 
mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran” 
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Dari beberapa ulasan di atas, tergambar bahwa urusan shalat ternyata 

begitu penting. Terbukti dari perintah shalat yang diwajibkan Allah kepada 

para Nabi-Nya hingga urusan shalat menjadi amal pertama yang akan dihisab 

di hari akhir. Berangkat dari hal ini penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang bagaimana penafsiran shalat yang terdapat di 

dalam al-Qur’an secara khusus menurut  Hamka dan M. Quraish Shihab.  

Adapun secara sistematis, penulis ingin meneliti penafsiran dari kedua 

tokoh tersebut dilatarbelakangi oleh beberapa alasan, Pertama, kedua tokoh 

tersebut adalah tokoh tafsir yang sangat berpengaruh di Indonesia dan 

keduanya hadir pada masa yang berbeda. Hamka yang hidup pada pada masa 

1908-1981 di mana kitab Tafsir al-Azhar miliknya telah diakui oleh banyak 

kalangan sebagai karya yang monumental.10 Adapun M. Quraish Shihab (1944-

Sekarang) adalah tokoh tafsir Indonesia yang juga diakui oleh masyarakat 

Indonesia. Beliau adalah mufassir Indonesia pertama yang mampu menulis 

tafsir al-Qur’an dengan sangat detail, secara runtut sesuai dengan susunan ayat 

dan surah.11 Terbukti dari sekian banyak karya beliau, kitab Tafsir al-Misbāh 

merupakan karyanya yang paling agung.  

Kedua, Hamka merupakan salah satu tokoh tasawuf dan Quraish dalam 

sekapur sirihnya menjelaskan alasan beliau menafsirkan al-Qur’an karena ingin 

menyampaikan pesan yang terkandung di dalam al-Qur’an agar masyarakat 

                                                           
10Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir Al-Qur’an dari Klasik hingga Kontemporer, 

(Yogyakarta: Kaukaba, 2013), hlm. 167. 
 
11 Saiful Amin Ghofur, (Yogyakarta: Kaukaba, 2013), hlm. 188. 
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lebih memahami ayat-ayat Allah. Selain itu kedua tokoh ini menafsirkan al-

Qur’an sama-sama menggunakan menggunakan metode tahlili.12  

Studi komparasi yang penulis lakukan ini diharapkan dapat menjadi 

sebuah pembahasan yang memberikan warna lain dalam mencari maksud dari 

jenis-jenis shalat yang terdapat di dalam al-Qur’an.  

 

B. Rumusan Masalah 

Kajian utama yang menjadi pembahasan adalah macam-macam shalat 

dalam penafsiran Hamka yang terdapat pada kitab Tafsir al-Azhar dan 

penafsiran M. Quraish Shihab dalam kitab Tafsir al-Misbāh. Untuk 

menemukan jawaban dari pembatasan pembahasan tersebut maka berikut 

beberapa masalah pokok yang penulis rumuskan:   

1. Bagaimana Hamka dan M. Quraish Shihab menafsirkan shalat di dalam al-

Qur’an? 

2. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab 

terhadap shalat di dalam al-Qur’an? 

3. Apa kelebihan dan kekurangan Hamka dan M. Quraish Shihab dalam 

menafsirkan shalat di dalam al-Qur’an? 

 

 

                                                           
12Metode Tahlili adalah metode dimana mufassir menafsirkan ayat al-Qur’an sesuai dengan 

tartib mushāfi dari awal Surat al-Fātihah sampai Surat al-Nās. Lihat Abdul Mustaqim, “Metode 
Penelitian al-Qur’an dan Tafsir”, hlm.19. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis ajukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menguak penafsiran shalat yang terdapat di dalam kitab Tafsir al-Azhar 

karya Hamka dan kitab Tafsir al-Misbāh karya M. Quraish Shihab. 

2. Mengetahui secara khusus persamaan dan perbedaan penafsiran Hamka dan 

M. Quraish Shihab tentang shalat dalam al-Qur’an. 

3. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan penafsiran Hamka dan M. 

Quraish Shihab. 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

sumbangan ilmu pengetahuan terutama landasan teologi dan spiritual seluruh 

manusia yaitu dengan beribadah kepada Allah.  

D. Tinjauan Pustaka 

Kajian ilmiah tentang shalat dalam al-Qur’an bukanlah pembahasan yang 

baru, begitupun kajian tentang penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab 

beserta kitab tafsirnya. Ditemukan banyak tulisan atau penelitian sebelumnya 

yang membahas tentang penafsiran kedua tokoh tersebut, baik dalam bentuk 

skripsi, tesis, buku, maupun artikel. 

Adapun di antaranya beberapa literatur yang terkait dengan penelitian 

tentang shalat adalah skripsi yang ditulis oleh Siti Tasrifah yang berujudul 

“Konsep Salat Menurut Syaikh ‘Abdul Qadir Al-Jilani (Telaah Atas Kitab 
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Tafsir Al-Jilani)”13 Skripsi ini secara khusus membahas tentang konsep shalat 

menurut Syaikh ‘Abdul Qādir Al-Jilani. Bahwa shalat secara sistematis dengan 

makna “tawajjuh” menghadap kepada Allah secara totalitas. Shalat dibaginya 

menjadi dua bagian yaitu salat syari’āh (salat yang didirikan pada waktu 

tertentu) dan shalat ṭarīqah (salat yang tidak ditentukan waktunya)14. Syaikh 

‘Abdul Qādir Al-Jilani  juga menjelaskan urgensi mendirikan shalat adalah 

untuk memerangi hawa nafsu15, menjauhkan diri dari sifat lalai16 dan 

memperoleh kenikmatan abadi.17 

Skripsi lain yang membahas tentang shalat adalah “Memohon 

Pertolongan Dengan Sabar dan Shalat Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir 

Tematik)”. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Sina’ hanya membahas 

seputar kata shalat disertai dengan kata sabar yang terdapat di dalam al-

Qur’an.18 Ada juga skripsi yang berjudul “Sabar dan Shalat menurut Pemikiran 

Al-Alūsi dalam Tafsir Rūh Al-Ma’ānī” yang ditulis oleh Robiah Al-

Adawiyah19 sabar mencerminkan irādah (kehendak) manusiawi, sedangkan 

                                                           
13 Siti Tasrifah, “Konsep Salat Menurut Syaikh ‘Abdul Qadir Al-Jilani (Telaah Atas Kitab 

Tafsir Al-Jilani)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kaliaga, Yogyakarta, 2015.  
 
14 Siti Tasrifah, “Konsep Salat Menurut Syaikh ‘Abdul Qadir Al-Jilani (Telaah Atas Kitab 

Tafsir Al-Jilani)”, hlm.xv. 
 
15 QS. Al-‘Ankabūt [29]: 45. 
 
16 QS. Hūd [11]: 114. 
 
17 QS.Al-Baqarah [2]: 110.  
 
18 Muhammad Sina’, “Memohon Petolongan Dengan Sabar Dan Shalat dalam al-Qur’an 

(Kajian Tafsir Tematik)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kaliaga, Yogyakarta, 2016.   
 
19 Robiah Al-Adawiyah, “Sabar dan Shalat menurut Pemikiran Al-Alūsi dalam Tafsir Rūh Al-

Ma’ānī”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011. 
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shalat seperti halnya tawakkal mencerminkan ma’ūnah (pertolongan) Ilahi 

yang sangat diperlukan oleh setiap muslim. Di dalam shalat, jiwa dan raga akan 

pasrah total hanya kepada Allah di mana pikiran dan hati hanya tertumpu 

kepada zat-Nya. Shalat inilah yang pada gilirannya telah menghalau keresahan, 

menciptakan ketenangan, dan menanamkan kesabaran.20 

Skripsi yang berkaitan dengan kata shalat juga ditulis oleh Ahmad 

Ependi dengan judul “Konsep Zikir menurut Dr. Quraish Shihab dalam Tafsir 

al-Misbah”. Shalat merupakan media atau sarana untuk berdzikir kepada Allah. 

Siapapun yang melaksanakan shalat hendaknya dilaksanakan dengan serius 

berupa mengingat kebesaran Allah dan mengagungkanNya. Dengan kata lain 

bahwa zikir merupakan tasbih, do’a, tadabbur Al-Qur’an, tadabbur alam, 

tafakkur, dan yang lebih sempurna dan paling luar biasa adalah shalat.21 

Selain beberapa skripsi, penulis juga menemukan sebuah jurnal  tentang 

shalat yang ditulis oleh Deden Suparman dengan judul “Pembelajaran Ibadah 

Shalat dalam Perspektif Psikis Medis”. Tulisan ini menjelaskan bahwa shalat 

dapat dijadikan sebagai media olah raga yang bersifat jasmani rohani. Hal ini 

terbukti karena semua gerakan shalat itu mengandung unsur kesehatan. Jadi, 

jika shalat dilaksanakan dengan baik dan benar maka hal tersebut akan sangat 

                                                           
20Robiah Al-Adawiyah, “Sabar dan Shalat menurut Pemikiran Al-Alūsi dalam Tafsir Rūh Al-

Ma’ānī”, hlm. 4-5. 
 
21 Ahmad Ependi, Konsep Zikir Menurut Dr. Quraish Shihab, Skripsi Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2008, hlm. 25. 
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berpengaruh dengan kesehatan secara menyeluruh, baik secara fisik maupun 

psikis.22 

Penulis juga menemukan artikel tentang shalat yang ditulis oleh Zaitun 

dan Siti Habiba dengan judul “Implementasi Sholat Fardhu sebagai Sarana 

Pembentuk Karakter Mahasiswa Universitas Maritim Raja Ali Haji 

Tanjungpinang”.23 Tulisan ini menjelaskan bahwa shalat sangat berperan bagi 

pembentukan karakter manusia. Berdasarkan penelitiannya dapat diambil 

kesimpulan bahwa jika pelaksanaan shalat yang dilakukan dengan penuh 

keimanan dan pembuktian kecintaan pada Allah Swt maka hasilnya akan 

membentuk karakter kontrol diri, kebersihan, keteraturan, disiplin waktu, 

peduli sesama hingga menghadirkan kedamaian hati. 

Penulis juga menemukan sebuah buku yang berkaitan tentang shalat yaitu 

buku yang ditulis oleh Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Utsaimin berjudul 

“Hidup Sehat dengan Shalat” dengan judul aslinya itu jawāmi’u al-ṣalawāt. 

Buku ini menjelaskan bagaimana faedah atau manfaat shalat yang 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Berupa bacaan-bacaan dalam shalat 

serta menyelami maknanya, energi shalat dengan hidup sehat dari lima waktu, 

hingga apakah shalat kita dapat menjadi obat pemecah dari segala 

permasalahan hidup.24 

                                                           
22 Deden Suparman, “Pembelajaran Ibadah Shalat dalam Perspektif Psikis dan Medis”, 

journal.uin.sgd, vol. IX, No. 2, hlm. 48. 
 
23 Zaitun dan Habiba, “Implementasi Sholat Fardhu sebagai Sarana Pembentuk Karakter 

Mahasiswa Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjung Pinang”, Jurnal Pendidikan Agama Islam-
Ta’lim, vol. XI, No. 2, hlm. 153.  

 
24 Syaikh Muhammad Al-Utsaimin, Hidup Sehat Dengan Shalat, terj. Eneng Himayati, 

(Jakarta Timur: Akbar Media, 2011). 
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Buku lain yang membahas tentang shalat adalah buku yang 

diterjemahkan dengan judul asli Al-Khusyū’ fish-Shalāh fi Dhau’il-Kitāb was-

Sunnah ditulis oleh Said bin Ali Wahf al-Qahthani. Isi dari buku ini adalah 

kekhusyukan dalam salat dan segala hal yang berkaitan dengannya. Seperti 

manfaat khusuk dalam shalat, faktor-faktor yang dapat mendatangkan 

kekhusyukan dan nikmatnya shalat dirasakan dari kekhusyukan. Tidak lepas 

dari itu di dalam buku ini juga dijelaskan bagaimana kekhusyukan Nabi saw 

beserta dengan para sahabat dan tabi’in dalam shalat.25 

Ada juga buku yang berjudul “Rahasia Sholat Khusyuk” yang ditulis 

oleh Rizal Ibrahim. Di dalam buku ini dijelaskan bagaimana manusia dapat 

menyelami makna spiritual shalat secara khusyuk misalnya dengan ketenangan 

seluruh anggota tubuh pada saat shalat dan merendahkan diri dalam shalat.26 

Buku lain yakni “Rahasia-Rahasia Shalat” di tulis oleh Al-Ghazali. Di 

dalamnya memuat pembahasan tentang keutamaan-keutamaan yang 

terkandung dalam shalat, seperti menyempurnakan rukun-rukun salat, 

keutamaan berjama’ah, keutamaan sujud, dan lain-lain. Karya al-Ghazali ini 

juga membahas peningkatan arti gerakan (fisik) dalam shalat, hal-hal yang 

berkaitan dengan perbuatan batin, hingga pembahasan yang terdapat dalam 

masalah yang sering dialami ketika shalat.27 

                                                                                                                                                               
 
25 Said bin Ali bin Wahf al-Qahtani, Khusyuk dalam Shalat Menurut Al-Qur’an dan As-

Sunnah, terj. Abu Anisa Farid, (Yogyakarta: Darul Uswah, 2013). 
 

       26 Rizal Ibrahim, Rahasia Shalat Khusyuk, (Jogjakarta: Diva Press, 2007). 
 
       27 Al-Ghazali, Rahasia-Rahasia Shalat, terj. Muhammad al-Baqir, (Bandung: Karisma, 1985). 
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Buku yang ditulis oleh Abu Sangkan dengan judul “Berguru Kepada 

Allah: Menghidupkan Kecerdasan Emosional Dan Spiritual”. Menurut Abu 

Sangkan, shalat adalah perjalanan rohani menuju Tuhan. Ketika shalat, rohani 

bergerak menu zat yang Maha Mutlak, semua pikiran dan panca indera terlepas 

dari keadaan yang dzahir, termasuk alam-alam yang tergelar dalam setiap 

dimensi rohaniah (mikrokosmos dan makrokosmos).28 Dengan shalat, 

seseorang dapat menjernihkan jiwanya dan mencapai taraf kesadaran yang 

lebih tinggi (altered states of consciousness) dan pengalaman puncak (peak 

experience).29  

Selanjutnya beberapa tulisan atau penelitian yang membahas penafsiran 

Hamka dan Quraish. Misalnya sebuah tesis yang ditulis oleh M.Tohir dengan 

judul “Penafsiran ayat-ayat musibah menurut Hamka dan Quraish”. Tesis ini 

menjelaskan bahwa hakikat musibah yang sebenarnya adalah terjadi atas izin 

Allah dan sudah ditetapkan di lauhul mahfūz yang diletakkannya pada hukum 

alam. Termasuk musibah terjadi sebab factor kekufuran, kemunafikan, dan 

kemaksiatan dari manusia sendiri. Tesis ini mencari makna musibah dengan 

menelitik ayat-ayat yang terdapat di dalam al-Qur’an dengan menggunakan 

penafsiran dari Hamka dan Quraish Shihab.30 

                                                           
       28 Abu Sangkan, Berguru Kepada Allah: Menghidupkan Kecerdasan Emosional dan Spiritual, 
(Jakarta: Yayasan Shalat Khusyu’, 2006), hlm. 253. 
 
       29 Abu Sangkan, Pelatihan Shalat Khusyu’: Salat sebagai meditasi tertinggi dalam Islam, 
(Jakarta: Yayasan Shalat Khusyu’, 2007),  hlm.7. 
 

30 M.Tohir,“Penafsiran ayat-ayat musibah menurut Hamka dan Quraish”, Tesis Konsentrasi 
Studi Al-Qur’an dan Hadis UIN Sunan Kaliaga, Yogyakarta, 2011. 
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Selain itu, tesis yang berjudul “Konsep Syura menurut Hamka dan 

M.Quraish Shihab (Studi Komparatif  Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah)”. 

Tesis yang ditulis oleh Adfan Hari Saputro ini menggunakan dua pendekatan; 

pertama yaitu pendekatan filosofis untuk melihat lebih dalam konstruksi 

pemikiran kedua tokoh tersebut dan yang kedua adalah pendekatan politik 

untuk melihat relevansi pemikiran keduanya tentang syura dengan system 

pemerintahan saat ini. Kajian ini lebih focus kepada konsep musyarwarah 

menurut Hamka dan M.Quraish Shihab dengan menggunakan kitab tafsirnya 

masing-masing.31 

Sebuah skripsi yang ditulis oleh Ahmad Fajeri dengan judul “Lahwun 

Dalam Perspektif Penafsiran Indonesia (Studi Komparatif Tafsir Hamka dan 

Quraish Shihab)”. Tulisan ini mengungkap bagaimana penafsiran kata lahwun 

dalam perspektif Hamka dan Quraish dan bagaimana kontekstualisasi lahwun 

dan relevansinya terhadap realilta kekinian.32 Kemudian skripsi lain yang 

membahas tafsir Hamka dan Quraish adalah Heri Susanto dengan judul 

“Tindakan Suami terhadap istri yang nusyuz dalam Surat An-Nisa ayat 34 

(Studi atas Penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab).33 Skripsi ini 

mengungkap bagaimana seharusnya tindakan suami terhadap istri yang nusyuz. 

                                                           
31Adfan H.Saputro, “Konsep Syura menurut Hamka dan M.Quraish Shihab”, Tesis 

Universitas Muhammadiyah, Surakarta, 2015. 
 
32 Ahmad Fajeri, “Lahwun dalam Perspektif Penafsiran Indonesia (Studi Komparatif Tafsir 

Hamka dan Quraish Shihab), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006. 
 
33 Heri Susanto, “Tindakan Suami terhadap istri yang nusyuz dalam Surat An-Nisa ayat 34 

(Studi atas Penafsiran Hamka dan M.Quraish Shihab)”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan 
Kalijaga, Yogyakarta, 2007. 
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Kemudian diuraikannya dengan QS. An-Nisa ayat 34 berdasarkan penafsiran 

Hamka dan Quraish. 

Penulis juga menemukan skripsi yang membahas tentang Hamka dan 

Quraish yakni “Konsep Jihad Perspektif Buya Hamka dan M.Quraish Shihab”. 

Skripsi ini dimulai dengan membahas konsep jihad kedua tokoh tersebut 

mengenai eksistensi jihad dalamtafsir keduanya. Tidak lepasdari itu, skripsi ini 

juga menuliskan apa persamaan dan perbedaan konsep jihad bagi kedua tokoh 

tersebut dan  tulisan akhir ini melihat adalah kritik dari penulis dan bagaimana 

relevansi tafsir kontemporer tersebut.34 Selanjutnya terdapat skripsi dengan 

judul “Penafsiran ayat-ayat sumpah dalam Juz ‘Amma (Studi Komparatif 

Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbāh).35 Kajian yang ditulis oleh Miftakul 

Arifin ini hanya fokus kepada ayat-ayat sumpah dalam juz’ amma lalu disertai 

dengan penafsiran Hamka dan Quraish. 

Dari beberapa tulisan dan penelitian di atas, sebagaian besar kata shalat 

lebih tertuju kepada pembahasan spiritual. Adapun kajian ini akan membahas 

kata shalat dari segi maknanya menurut penafsiran Hamka dan M. Quraish 

Shihab.  

 

 

 

                                                           
34Cholil Moch, “Konsep Jihad Perpektif Buya Hamka dan M.Quraish Shihab”, Tesis UIN 

Sunan Ampel, Surabaya, 2015. 
 
35 Miftakul Arifin, “Penafsiran ayat-ayat sumpah dalam Juz ‘Amma (Studi Komparatif Tafsir 

Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, IAIN 
Tulungagung, 2016. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library Research) yaitu 

penelitian dengan mengumpulkan data,mengkaji dan menelaah sumber-

sumber tertulis yang tentunya masih terkait dengan tema pembahasan.      

2. Sumber data 

Penelian ini akan menggunakan sumber data primer dan sekunder. 

Secara khusus yang menadi data primer adalah karya-karya Hamka yaitu 

Kitab Tafsir al-Azhar dan karya-karya M. Quraish Shihab yaitu Kitab Tafsir 

al-Misbāh. Sementara itu adapun sumber sekundernya adalah buku-buku, 

jurnal, artikel atau segala macam tulisan yang dapat dijadikan rujukan dalam 

penelitian ini.  

3. Analisis Data 

Setelah melalui sumber data atas literatur (primer dan sekunder), maka 

langkah selanjutnya adalah analisis data dengan tujuan agar dapat yang 

diperoleh lebih akurat dan jelas. 

Adapun metode yang akan digunakan yakni: 

a. Deskriptif-Analisis 

Yaitu penulis akan mencoba mendiskripsikan seluruh data yang 

berkaitan dengan kedua tokoh tafsir tersebut kemudian dianalisis 

kemudian mencari akar-akar penelitian tokoh.36 

 

                                                           
36 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2014), 

hlm. 170. 
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b. Komparatif 

Secara bahasa, komparatif artinya membandingkan ‘sesuatu’ yang 

memiliki fitur yang sama untuk menjelaskan sebuah prinsip atau 

gagasan.37 Jika riset komparatif ini digunakan dalam penelitian ini maka 

tiada lain tujuannya adalah mencari aspek persamaan dan perbedaan, 

mencari kelebihan dan kekurangan masing-masing dari tokoh, mencari 

keterkaitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi tokoh tersebut.  

Adapun langkah-langkah atau metode dalam penelitian ini sebagai 

berikut:38 

1. Penulis menetapkan tokoh yang hendak dikaji yaitu Hamka dan M. 

Quraish Shihab.  

2. Menentukan objek formalnya kajian ini yaitu penafsiran shalat dalam 

kitab tafsir Al-Azhar karya Hamka dan tafsir Al-Misbāh karya M. 

Quraish Shihab. 

3. Menyatukan seluruh data terkait. Baik yang bersifat primer langsung dari 

kedua tokoh tersebut maupun literatur lain yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

4. Melakukan identifikasi tentang pokok-pokok penting atau penafsiran 

kedua tokoh tersebut. 

5. Dilakukan analisis terhadap pemikiran Hamka dan M. Quraish Shihab 

atas penafsirannya 

                                                           
37 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, hlm. 52 dan 132. 
 
38Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, hlm. 41-43. 
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6. Membuat kesimpulan secara menyeluruh sebagai jawaban atas rumusan 

yang telah dikemukakan.  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan agar hasil penelitian lebih 

terarah dan sistematis. Berikut gambaran umum tentang tahapan-tahapan 

penelitian yang terdiri dari lima bab dengan rincian sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan dari penelitian ini yang terdiri atas latar 

belakang masalah mengapa tema dalam skripsi ini diajukan. Kemudian lanjut 

kepada permasalahan yang secara rinci diuraikan dengan rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan terakhir yakni 

sistematika pembahasan. 

Bab II penulis memaparkan latar belakang dari kedua tokoh tafsir tersebut. 

Dengan pembagian menjadi dua sub-bab, masing-masing membahas kedua tokoh 

disertai dengan karakteristik tafsirnya. 

Bab III adalah pembahasan umum tentang jenis-jenis shalat.   

Bab IV merupakan pembahasan inti dari penelitian ini. Yaitu menguraikan 

ayat-ayat shalat menurut penafsiran Hamka dan M.Quraish Shihab, menganalisis 

secara komparatif dari kedua tokoh tafsir tersebut. Di sini peneliti akan melihat 

bagaimana persamaan dan perbedaan, bagaimana kekurangan dan kelebihan dari 

masing-masing kedua tokoh tersebut terhadap ayat-ayat tentang shalat yang 

terdapat di dalam al-Qur’an. 
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Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Dalam bab ini, 

penulis mencoba untuk menyimpulkan uraian-uraian yang telah dijelaskan pada 

penelitian ini. Dan terakhir adalah saran untuk disampaikan mengenai penelitian 

yang telah dilakukan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Shalat merupakan ibadah yang paling penting bagi kaum muslim. Sebab 

ia merupakan tiang agama dalam agama Islam. Menurut Hamka shalat adalah 

benteng pertahanan diri seseorang dari kejahatan. Shalat merupakan pintu hati 

yang terbuka menuju ke hadapan ilahi di mana cahayanya masuk melalui lima 

pintu itu, secara berangsur kegelapan yang terdapat dalam diri seseorang akan 

menjadi hilang hingga akhirnya ruang hatinya hanya dipenuhi oleh cahaya. 

Shalat adalah media untuk memperteguh iman, mempererat hubungan sesama, 

dan bukan menjadi tempat untuk melarikan diri darinya. Adapun menurut M. 

Quraish Shihab shalat adalah do’a. Yaitu permohonan yang ditujukan oleh 

pihak yang rendah lagi membutuhkan kepada pihak yang lebih tinggi dan 

Maha Segalanya. Shalat menggambarkan kelemahan manusia dan 

kebutuhannya kepada Allah sekaligus menggambarkan keagungan dan 

kebesaran-Nya. 

Hamka dan Quraish sama-sama menafsirkan bahwa hal yang paling 

penting atau substansi dari pada shalat adalah dengan mengingat Allah. Artinya 

jika seseorang dalam melaksanakan shalat tidak mengingat Allah maka 

sesungguhnya seseorang itu tidak dapat dikatakan shalat. Dalam maksud yang 

sama Hamka dan Quraish menafsirkan bahwa yang dimaksud oleh orang yang 

celaka dalam QS al-Ma’un [107]: 4-5 adalah orang-orang yang mereka 
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melaksanakan shalat namun mereka yang lupa, tidak sadar atau lalai akan 

tujuan, makna dan hikmat dari pada shalat.  

Dalam menafsirkan ayat-ayat tentang shalat Hamka mempunyai rujukan 

yang beragam. Seperti pendapat ulama tafsir, ulama fiqh, hadis-hadis riwayat, 

kisah cerita hingga pengalaman pribadi beliau sendiri. Terkadang beliau juga 

memasukkan bahasa sastra dan sosial budaya Tanah Minangkabau, pantun 

serta sya’ir-syair. Dalam menafsirkan al-Qur’an pembaca seakan diajak 

berdialog dengannya. Sehingga hal ini akan menjadi mudah bagi pembaca 

untuk memahami maksud dari penafsiran beliau. Dan ini menjadi kelebihan 

dari Hamka dalam menafsirkan ayat-ayat tentang shalat. Adapun yang menjadi 

kekurangan dalam penafsiran, menurut penulis Hamka terkadang dalam 

menafsirkan banyak mengangkat cerita yang terlalu panjang sehingga hal ini 

dapat menjadikan orang yang membacanya menjadi cepat jenuh.  

Sedangkan M. Quraish Shihab menurut penulis bahwa yang menjadi 

kelebihannya adalah ketika beliau dapat menafsirkan dengan langsung tertuju 

kepada poin pentingnya. Selain itu penulis melihat kekonsistenan beliau dalam 

hal menafsirkan potongan-potongan kosa kata dari setiap ayat yang 

disampaikan. Dan bagi kaum awwam ketika membaca kitab tafsir ini tentunya 

akan menjadi poin tambahan dengan adanya kosa kata arab yang baru saja 

diketahui artinya. Namun menurut penulis hal yang menjadi kekurangan ketika 

Quraish menafsirkan adalah beliau menggunakan bahasa yang tinggi sehingga 

membuat pembaca sulit memahaminya. Bisa jadi karena latar belakang 

pendidikan beliau  menyebabkannya demikian. Selain itu dalam hal 
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pengutipan, Quraish banyak mengambil rujukan dari para ulama namun beliau 

tidak memberikan keterangan ulama siapakah yang dimaksud. Misalnya beliau 

hanya mengutip “ada juga yang memahaminya seperti ini dan itu atau menurut 

ulama menafsirkan ayat ini demikian”.   

Kesimpulannya, dari fenomena yang terjadi bahwa ada banyak orang 

yang melaksanakan shalat namun shalatnya tidak dapat mencegahnya dari 

perbuatan keji dan mungkar, menurut penafsiran Hamka bahwa orang yang 

demikian adalah orang yang hanya menjadikan shalat sebagai sebuah 

kebiasaan. Tanpa menyadari hakikat dari shalat sesungguhnya yaitu hanya 

mengingat Allah SWT”. Sedangkan Quraish menafsirkan bahwa orang yang 

demikian adalah orang yang tidak menjaga kesempurnaan shalatnya “dari segi 

rukun, syarat dan sunnahnya”. Maka orang yang demikian termasuk orang 

yang celaka dan akan menemui kesesatan (baik di dunia maupun di akhirat). 

Termasuk jiwanya yang selalu merasa khawatir, cemas, gelisah, selalu merasa 

kurang, rakus, tidak bersyukur hingga akhirnya melakukan perbuatan-

perbuatan yang keji dan mungkar. Bahkan dikatakan di dalam al-Qur’an 

mereka yang lalai dan meninggalkan shalatnya akan dimasukkan ke dalam 

neraka jahannam dan neraka saqar.  

Oleh sebab itu sifat-sifat khawatir, cemas, gelisah, takut, serta seluruh 

perbuatan yang keji dan mungkar dapat disembuhkan hanya dengan 

melaksanakan ibadah shalat dengan khusyuk, menyempurnakan rukun, syarat 

dan sunnah-sunnahnya, tidak mengulur waktu untuk melaksanakannya. 

Hendaknya seseorang terus memperbaiki shalatnya dengan cara sadar bahwa 
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hakikat shalat adalah hanya mengingat Allah dan melaksanakannya untuk demi 

Allah semata. Sebab manusia hakikat berasal dari Allah, hidup untuk Allah, 

dan akan kembali kepada Allah. 

 

B. Saran 

 

Apa yang penulis sajikan hanya sebatas penafsiran Hamka dan M. 

Quraish Shihab tentang macam-macam shalat, tujuannya serta hukuman bagi 

orang yang tidak melaksanakannya. Sedangkan masih banyak pemikiran dan 

penafsiran ulama-ulama lainnya terkait macam-macam shalat dan segala hal 

yang berkaitan dengannya yang masih bisa digali dan dikembangkan lagi. 

Sudah barang tentu kajian yang dilakukan penulis dalam penelitian ini 

terdapat banyak kekurangan dan masih sangat jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu, kritik, saran, serta masukan dari pembaca sangat penulis harapkan 

demi perbaikan penelitian ini. Semoga karya sederhana ini dapat menambah 

pengetahuan dan memberikan manfaat khususnya bagi penulis dan semua 

kalangan pada umumnya. Terutama untuk menambah khazanah keilmuan di 

bidang tafsir al-Qur’an. Demikian penulis berharap semoga di lain waktu 

kajian terhadap al-Qur’an (dengan objek kajian berbeda) dapat dilaksanakan 

lebih sungguh-sungguh sehingga diperoleh sebuah penemuan yang dapat 

membantu sesame dalam memahami ajaran yang terkandung di dalam al-

Qur’an, sehingga dapat terealisasikan dengan tepat dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari. Terima Kasih.   
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